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ABSTRAK

Pendahuluan. Tanaman kakao (Theobroma cacao. L) Katakunci:
merupakan komoditas eskpor unggulan yang sangat potensial
di negara Indonesia. Sedangkan masa pembibitan bibit yang
baik berumur 3 sampai 6 bulan. Pembibitan tanaman kakao
yang optimal akan menghasilkan tanaman buah kakao yang
berkualitas dengan tingkat hasil panen yang maksimal. Media
tanam pada masa pembibitan harus dilakukan pemeliharaan
selama proses pembibitan. Salah satu proses pemeliharaan
yang dapat digunakan adalah pemupukan. Alternatif pupuk
yang dapat digunakan sebagai pengganti pupuk kimia atau
anorganik dengan memanfaatkan urine hewan kelinci sebagai
pupuk organik cair (POC). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji pemanfaatan pupuk organik cair (POC) dari bahan
baku urine kelinci pada masa pembibitan tanaman kakao.
Metode Pengumpulan Data. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan  Juni-Septembet 2023 di Lahan Pembibitan
Laboratorium Benih Politeknik Negeri Jember. Metode
penelitian yang digunakan pada yaiu Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Non Faktorial.

Analisa Data. yang terdiri dari 4 taraf Perlakuan yaitu POC
Urine Kelinci dosis PO sebanyak 0 ml, P1 sebanyak 50 ml, P2
sebanyak 100 ml, dan P3 sebanyak 150 ml dengan frekuensi
pengaplikasian 2 minggu sekali selama umur bibit 90 hari
pada tanaman kakao sebanyak 140 bibit.

Hasil dan Diskusi. Hasil terbaik penelitian serta parameter
yang digunakan terjadi pada umur 90 HST pada perlakuan P3
dengan dosis 150 ml, parameter tinggi tanaman dengan rata-
rata 25,64 cm, diameter batang dengan rata-rata 0,43 cm,
jumlah daun dengan rata-rata 9,04 helai, berat basah total
tajuk tanaman dengan rata-rata 9,36 gram, dan berat kering
total tajuk tanaman dengan rata-rata 2,69 gram.

Simpulan. Perlakuan yang terbaik yaitu perlakuan P3.

Tanaman Kakao,
Urine Kelinci,
Nitrogen,
Pembibitan Kakao
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ABSTRACT

Introduction. Cocoa (Theobroma cacao. L) is a potential Keywords:
export commodity in Indonesia. A good seedling nursery ..., Plants,
period is 3 to 6 months old. Optimal cocoa plant nurseries will - Rgppit Urine,
produce quality cocoa fruit plants with maximum yield levels. Nitrogen,
Planting media during the nursery period must be maintained Cocoa Nursery
during the nursery process. One of the maintenance processes

that can be used is fertilisation. An alternative fertiliser that

can be used as a substitute for chemical or inorganic fertiliser

is using rabbit urine as liquid organic fertiliser (POC). This

study aims to assess the utilisation of liquid organic fertiliser

(POC) from rabbit urine raw materials during the cocoa plant

nursery period.

Data Collection Methods. This research was conducted in
June-Septembet 2023 at the Seed Laboratory Nursery of

Jember State Polytechnic. The research method used in this

research is Non Factorial Randomised Group Design (RAK).

Data analysis. consisting of 4 levels of treatment, namely

Rabbit Urine POC dose PO as much as 0 ml, P1 as much as 50

ml, P2 as much as 100 ml, and P3 as much as 150 ml with an

application frequency of 2 weeks once during the age of 90

days on cocoa plants as much as 140 seedlings.

Results and Discussion. The best results of the study as well

as the parameters used occurred at the age of 90 HST in the P3

treatment with a dose of 150 ml, the parameters of plant

height with an average of 25.64 cm, stem diameter with an

average of 0.43 cm, number of leaves with an average of 9.04

strands, total wet weight of plant crown with an average of

9.36 grams, and total dry weight of plant crown with an

average of 2.69 grams.

Conclusion. The best treatment is the P3 treatment.

PENDAHULUAN

Tanaman kakao (Theobroma cacao. L) adalah komoditas eskpor yang sangat
menguntungkan di Indonesia. Tanaman kakao merupakan tanaman ketiga paling
terbesar pada subsektor perkebunan yang memenuhi kebutuhan devisa negara, setelah
perkebunan karet dan kelapa sawit. Perkembangan Luar Areal Perkebunan Besar
Negara (PBN) dan produksi kakao meningkat dari tahun 2016 hingga 2017, tetapi turun
dari tahun 2017 hingga 2018. Pada tahun 2016, produksi meningkat sebesar 2,02% dari
12.362 ton menjadi 12.612 ton, tetapi pada tahun 2018 turun hingga menjadi 7.715 ton
atau sekitar 38,83% dibandingkan tahun 2017, sedangkan tahun 2019 mengalami
penurunan yang drastis hanya 1.620 ton atau 84,94%, dan pada tahun 2020 sebesar
mengalami penurunan kembali menjadi 983 ton atau 39,33%. Tahun 2021 mulai
mengalami peningkatan sebesar 1.004 ton naik sebesar 2,1% (Ditjenbun, 2021).

Hasil produksi kakao dari tahun 2017-2021 yang mengalami ketidak stabilan
perlu dilakukan penanganan dari awal pembibitan, agar dapat meningkatkan
produktivitas tanaman kakao dan mutu hasil kakao. Masa pembibitan merupakan
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tahapan yang penting dalam pertumbuhan tanaman kakao. Masa pembibitan yang
optimal berumur 4 sampai 6 bulan pemeiliharaan. Pembibitan yang ideal dapat
menghasilkan tanaman buah kakao yang berkualitas tinggi dengan tingkat panen yang
tinggi. Perkembangan bibit dapat dipengaruhi oleh media tanam yang digunakan. Hal
tersebut dipengaruhi oleh media yang digunakan untuk menanam, dalam pembibitan
komoditi perkebunan pada umumnya menambahkan bahan organik tanah sebagai
bahan tanam. Media tanam pembibitan tanaman kakao merupakan campuran antara
beberapa bahan tanam tanah lapisan atas atau top soil, pupuk kandang hewan, serta
pasir dengan perbandingan (1:1:1) tergantung dari kondisi tanah (Rosniawaty, dkk
2017).

Media tanam yang baik juga perlu dilakukan ikuti pemeliharaan selama
pembibitan, seperti dilakukannya pemupukan. Alternatif pupuk yang digunakan sebagai
pengganti pupuk anorganik yaitu memanfaatkan urine hewan kelinci sebagai pupuk
organik cair. Kelinci adalah hewan pemakan tumbuhan atau herbivora dan dapat
memperoleh urine setiap hari. Urine merupakan salah satu limbah yang dapat
dimanfaatkan agar tidak mencemari lingkungan sekitar (Rosniawaty, dkk 2017).

Salah satu penentu pembibitan kakao yaitu bahan tanam yang dapat berasal dari
benih unggul klon ICCRI 08H. Penggunakaan klon ICCRI 08H sebagai bahan tanam
merupakan klon jenis Hibrida persilangan antara klon unggul Sulawesi 1 x KEE 2.
Keunggulan utama kakao variestas ini yaitu produktivitas tinggi hingga mencapai 2,50
ton per hektar. Karekteristik mutu berat biji yang kering berkisar 1 hingga 1,20 gram
untuk perbiji, sedangkan kadar kulit biji pada presentase 10,20% sampai 11,60 %, dan
untuk kadar lemak 54,10% sampai 54,80%. Serta klon ini tahan terhadap hama dan
penyakit busuk buah (Puslit Kopi dan kakao Indonesia, 2017).

Berdasarkan penjelelasan terdapat diatas maka dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh pupuk organik cair (POC) urine kelinci terhadap pertumbuhan
bibit Kakao (Theobroma cacao L.).

TINJAUAN PUSTAKA

Kakao (Theobroma cacao L.) termasuk dalam komodi perkebunan rakyat, selain
komoditi tanaman kopi. Tanaman kakao dapat menghasilkan pendapatan sepanjang
tahun karena dapat berproduksi terus menerus bagi para petani. Kakao merupakan jenis
komoditas tanaman perkebunan yang terus mendapatkan permintaan baik dalam negeri
maupun luar negeri (Rahmadhan, dkk 2022).

Fase Pertumbuhan Tanaman kakao berkembang dalam dua fase yaitu fase
vegetatif dan generatif (Yusnaweti, 2017). Fase vegetatif adalah fase perkembangan
akar, daun, dan batang, khususnya pada awal perkembangan akar, daun, dan batang
baru, terutama saat awal pertumbuhan atau setelah usai masa berbunga atau berbuah.
Tiga proses penting terjadi selama fase ini yaitu pembelahan sel, perpanjangan sel, dan
fase pertama diferensiasi sel. (Yusnaweti, 2017).

Teknik perbanyakan generatif, yang lebih sederhana dan murah, masih
menggunakan benih hibrida untuk mengembangkan tanaman kakao. Teknik ini
menghasilkan tanaman kakao yang memiliki perakaran yang kuat, umur produktif yang
lama, dan kualitas genetik yang lebih baik, yang dapat dimanfaatkan untuk pemuliaan.
Selain itu, biji kakao bersifat rekalsitran, yang berarti mereka tidak mengalami masa
dormansi; namun, daya simpannya lebih lama, sekitar 7 hingga 10 hari, dibandingkan
dengan entres 3 hingga 4 hari (Gamal Nasir, Direktur Jendral Perkebunan, 2015).

Tanaman kakao (Theobrama cacao L.) memiliki banyak faktor yang dapat
memengaruhi perkembangannya selama masa pembitan, sehingga tanaman dapat
berkembang dengan baik selama tahap awal proses budidaya, yaitu menyiapkan tanah
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untuk ditanam di tempat pembibitan. Pembibitan tanaman memerlukan pemeliharaan
yang lebih intensif dan diperhatikan karena merupakan tahap pertumbuhan awal yang
menentukan pertumbuhan berikutnya. Selain mempengaruhi pemupukan, jenis tanah
yang digunakan sebagai media juga mempengaruhi pertumbuhan bibit kakao. Tanaman
kakao tumbuh baik di lingkungan yang memiliki bahan organik seperti lapisan atas
tanah, pasir yang halus, dan pupuk kandang (Nora, dkk 2015).

Salah satu pemanfaatan urine hewan ternak yaitu limbah kotoran urine kelinci.
Sebuah alternatif untuk pupuk organik adalah urine kelinci. Selain itu, karena
mengandung unsur hara yang baik seperti N, P, dan K, kotoran urine kelinci adalah
sumber pupuk kandang yang bagus. Karena kandungan proteinnya yang tinggi, yang
mencapai 18% dari berat kering, kotoran kelinci dapat diolah menjadi pakan ternak.
Bahan organik memperbaiki sifat fisik tanah selain meningkatkan kesuburannya.
Mereka memiliki kemampuan untuk melepaskan ion logam dari tanah, yang
memungkinkan mereka berada di dalam tanah dan diserap, serta meningkatkan agregasi
dan perkolasi tanah (Mawarni dan Simanungkalit, 2014).

Hewan kelinci mengonsumsi lebih banyak tanaman hijau, oleh sebab itu urine
kelinci mengandung tingkatan unsur hara nitrogen yang sangat tinggi. Urine kelinci
mengandung unsur nitrogen (N), phosfor (P), dan kalium (K) yang lebih tinggi (2.72%,
1.1%, dan 0,5%) dibandingkan dengan urine ternak lainnya, seperti sapi, yang
mengandung Nitrogen 0,5%, Phosfor 0,2%, dan Kalium 0,5%, sedangkan urine domba
mengandung usur N sebanyak (1,50%), P (0,33%), dan K (1,35%) (Balitnak, 2005).

Pupuk organik cair yang dihasilkan oleh urine kelinci tidak hanya dapat
memperbaiki struktur tanah, tetapi juga dapat membantu pertumbuhan tanaman
dengan mengobati hama penyakit dan serangga kecil seperti walang sangit dan hama
tikus (Imran, 2016). Menurut (Balitnak, 2005) Dengan baunya yang khas urine kelinci
dapat membantu pertumbuhan tanaman serta sebagai pengendali hama serangga.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non
faktorial yang terdiri dari satu faktor, yaitu faktor perlakuan konsentrasi POC urine
kelinci yang terdiri dari 4 taraf. Berikut taraf dari faktor pemberian dosis Pupuk Cair
(POC) urine kelinci:
PO :Tanpapemberian pupuk organik cair urine kelinci 0 ml/liter air (kontrol)
P1  :Pemberian pupuk organik cair urine kelinci 50 ml/liter air
P2  :Pemberian pupuk organik cair urine kelinci 100 ml/liter air
P3  :Pemberian pupuk organik cair urine kelinci 150 ml/liter air

Rancangan acak kelompok non faktorial ini terdiri pada masing-masing
perlakuan ini telah diulang sebanyak 5 kali sehingga memperoleh 20 unit percobaan.
Dalam satuan percobaan terdiri dari 7 benih tanaman kakao, yaitu 5 untuk sampel
pengamatan dalam setiap percobaan dan 2 sebagai cadangan. Jadi total unit percobaan
sebanyak 140 unit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pupuk organik cair
(POC) urine kelinci terhadap pertumbuhan bibit Kakao (Theobroma cacao L.) didapatkan
hasil sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Analisi Sidik Ragam Pada Pengaruh Pupuk Organik Cair
(POC) Urine Kelinci Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma
Cacao L.)
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Parameter Umur F F- Tabel KK Notasi
(HST)  hitung

Tabel Tabel (%)

5%
1%
Tinggi Tanaman 42 0,62 6 ns
(cm)
56 1,90 6 ns
70 3,47 3,49 5,95 5 ns
84 6,75 4 ok
90 10,28 4 *ok
Diameter Batang 42 3,23 8 ns
(cm)
56 3,41 7 ns
70 4,49 5,95 5 *
3,49
84 4,33 6 *
90 4,97 6 *
Jumlah Daun 42 3,14 8 ns
(Helai) 56 4,18 10 *
70 7,51 5,95 12 ok
3,49
84 6,58 11 *
90 7,94 11 *
Berat Basah Total
Tajuk Tanaman 90 4,09 3,49 5,95 22 *
(gram)
Berat Kering Total
Tajuk Tanaman 90 4,07 3,49 5,95 24 *
(gram)
Berat Basah Akar 90 252 349 595 21 ns

Tanaman (gram)
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Berat Kering Akar

90 0,35 3,49 5,95 29 ns
Tanaman (gram)
Keterangan : HST : Hari Setelah Tanam
ns : berbeda tidak nyata (berpengaruh tidak nyata)
* : berbeda nyata (berpengaruh nyata)
ok : berbeda sangat nyata (berpengaruh sangat nyata)

Bedasarkan hasil analisis data penelitian pada Tabel 1 diatas, dapat dilihat
bahwa terdapat pengaruh yang berbeda nyata dan berpengaruh sangat nyata pada
pertumbuhan bibit kakao dengan pemberian pengaruh pupuk organik cair (POC) urine
kelinci terhadap pertumbuhan bibit Kakao (Theobroma cacao L.) tinggi tanaman (cm),
diameter batang (cm), jumlah daun (helai), berat basah total tajuk tanaman (gram), dan
berat kering total tajuk tanaman (gram). Sedangkan pada parameter berat basah total
akar (gram) dan berat kering total akar (gram) memberikan pengaruh berbeda tidak
nyata.

Tinggi Tanaman

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa penggunaan pengaruh pupuk organik
cair (POC) urine kelinci terhadap pertumbuhan bibit Kakao (Theobroma cacao L.)
berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan pertumbuhan parameter tinggi
tanaman pada umur pengamatan 42 HST dan 56 HST, dan 70 HST. Pada umur 84 HST
dan 90 HST menunjukan hasil berpengaruh sangat nyata. Hasil uji lanjut menggunakan
BNT 5% terhadap pengamatan pada umur 84 HST dan 90 (HST) dapat dilihat pada Tabel
2 dibawah ini.

Tabel 2 Hasil Uji BNT 5% Pertambahan Tinggi bibit Kakao (Theobroma cacao L.)

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan Rerata
84 HST 90 HST
PO 22,20a 22,64a
P1 23,16ab 24,00b
P2 24,32bc 25,48c
P3 24,80c 25,64c
BNT 5% 1,40 1,35

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT taraf 5%

Berdasarkan Tabel 2 rerata tertingi pada tinggi bibit tanaman kakao dengan
perlakuan P3 (aplikasi POC urine kelinci) 150 ml umur 90 HST yaitu 25,64 cm. Hal ini
sejalan dengan penelitian Rosniawaty, dkk (2015) yang menggunakan perlakuan urin
kelinci 125 ml memiliki tinggi tanaman mencapai 25 cm pada umur 112 hari.
Berdasarkan data Direktur Jendral Perkebunan, (2015) mengatakan bahwa bibit
tanaman kakao pada umur 3-6 bulan tinggi minimum tanaman 20 cm. Hal ini dapat
terjadi karena POC urine kelinci mengandung unsur penting yaitu nitrogen unsur (N),
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penambahan unsur nitrogen ke dalam tanaman dapat merangsang pertumbuhan
tanaman khususnya tinggi tanamanan kakao (Desy, dkk 2013). Menurut Ridovan, dkk
(2020) nitrogen dalam jumlah yang cukup pada tanaman berperan sebagai percepatan
pertumbuhan tinggi tanaman kakao, karena kandungan nitrogen yang terdapat dalam
tanah akan dimanfaatkan oleh tanaman kakao dalam proses pembelahan dan
pembesaran sel serta dapat memicu terbentuknya tinggi pada tanaman kakao. Selain
unsur hara nitrogen yang terkandungan dalam POC urine kelinci yaitu Fosfor yang
berperan terhadap proses pembelahan sel pada tinggi tanaman (Arifin, dkk 2018).

Diameter Batang

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa penggunaan pengaruh pupuk organik
cair (POC) urine kelinci terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.)
berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan pertumbuhan parameter tinggi
tanaman pada umur pengamatan 42 HST, 56 HST. Sedangkan pada umur 70 HST, 84
HST, dan 90 HST menunjukan hasil berpengaruh nyata. Hasil uji lanjut menggunakan
BNT 5% terhadap pengamatan pada umur 70 HST, 84 HST dan 90 HST dapat dilihat
pada Tabel 3 dibawah ini.
Tabel 3 Hasil Uji BNT 5% Pertambahan Diameter Batang bibit Kakao (Theobroma

cacao L.)

Diameter Batag (cm)

Perlakuan Rerata
70 HST 84 HST 90 HST
PO 0,335a 0,358a 0,376a
P1 0,343a 0,387ab 0,410b
P2 0,344a 0,388ab 0,415b
P3 0,372b 0,410b 0,432b
BNT 5% 0,02 0,031 0,032

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT taraf 5%

Berdasarkan data grafik pada Gambar 3 dapat disampaikan kembali bahwa diameter
batang bibit kakao yang diukur pada saat tanaman berumur 42 HST, 56 HST, 70 HST, 84
HST dan 90 HST terus mengalami kenaikan atau pembesaran batang. Hal ini dapat
diketahui dari data grafik rata-rata yang terus mengalami kenaikan pada setiap
perlakuan. Nilai rata-rata diameter batang bibit kakao (cm) terbesar terdapat pada bibit
kakao yang diberikan perlakuan P3 berupa POC urine kelinci dengan dosis 150 ml
dengan rata-rata 0,43 cm. Sedangkan nilai rata-rata diameter batang bibit kakao terkecil
terdapat pada bibit kakao yang diberikan perlakuan PO berupa kontrol (0 ml) dengan
rata-rata 0,37 cm. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Reski, dkk (2021), mengatakan
bahwa respon positif kandungan unsur hara penggunakaan POC urine kelinci jika
semakin tinggi konsentrasi serta penggunakaanya tepat, maka semakin besar pula
pertambahan bonggol bibit yang dihasilkan terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
dengan dosis tertinggi yang digunakan yaitu 50 % (500 ml/Liter air). Hal ini dapat
terjadi karena POC urine kelinci mengandung unsur hara essensial seperti unsur hara
makro N, P, K yang mudah diserap oleh tanaman dan juga dapat membantu menyerap
air sehingga mendorong laju fotosintesis untuk meningkatkan pertumbuhan diameter
batang diperoleh melalui peningkatan konsentrasi POC urin kelinci (Susilowati dan
Sarwitri, 2018).
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Jumlah Daun

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa penggunaan pengaruh pupuk organik
cair (POC) urine kelinci terhadap pertumbuhan bibit Kakao (Theobroma cacao L.)
berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan pertumbuhan parameter jumlah daun
pada umur pengamatan 42 HST. Pada umur 56 HST, 84 HST, dan 90 HST menunjukkan
hasil berpengaruh nyata, sedangkan umur 70 HST menunjukkan hasil berpengaruh
nyata. Hasil uji lanjut menggunakan BNT 5% terhadap pengamatan pada umur 56 HST,
70 HST, 84 HST, dan 90 HST (HST) dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah ini.
Tabel 4 Hasil Uji BNT 5% Pertambahan Jumlah Daun Kakao (Theobroma cacao L.)

Jumlah Daun (Helai)
Perlakuan Rerata

56 HST 70 HST 84 HST 90 HST

PO 4,64a 4,92a 6,08a 6,60a

P1 5,48b 6,76b 8,04b 8,68b

P2 5,44b 6,20b 7,76b 8,56b

P3 5,80b 6,84b 8,24b 9,04b

BNT 5% 0,74 0,99 1,18 1,20

Keterangan : Angka dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan data grafik pada Gambar 4 dapat disampaikan kembali bahwa
diameter batang bibit kakao yang diukur pada saat tanaman berumur 42 HST, 56 HST,
70 HST, 84 HST dan 90 HST terus mengalami kenaikan atau penambahan jumlah daun.
Menurut Gamal Nasir, Direktur Jendral Perkebunan (2015) mutu bibit kakao yang baik
untuk ditanam di lapang harus memenuhi kriteria dari bibit yang siap ditanam, jumlah
daun minimum 10 helai dan warna daun hijau segar. Rerata pada perlakuan P1 dan P2
hampir sama, namun dari hasil rata-rata tertinggi pada perlakuan P3 POC urine kelinci
dengan dosis sebanyak 150 ml/liter memperoleh hasil rata-rata 9,04 yang mendekati
syarat kriteria.

Menurut penelitian Rosniawaty, dkk (2015) rata-rata jumlah daun pada tanaman
kakao menggunakan POC urine kelinci 125 ml pada umur 112 HST mencapai 16 helai,
dari pengaplikasian tersebut mampu memberikan unsur hara nitrogen yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman. Unsur hara Nitrogen berperan pada proses pembentukan
klorofil daun yang akan bermanfaat dalam proses fotosintesis, jika proses fotosintesis
lancar maka akan semakin banyak karbohidrat yang diperoleh tanaman (Permatasari
dan Nurhidayati, 2014). Selain mengandung unsur hara Nitogen pupuk organik cair
urine kelinci juga mengandung unsur kalium yang berperan serta dalam proses
metabolisme tanaman (Santoso dan Biyatmoko, 2022).

Berat Basah Total Tajuk Tanaman

Berat basah tajuk adalah berat tanaman setelah dipanen sebelum layu dan
kehilangan airnya, yang merupakan hasil aktivitas metabolik tanaman. Pada parameter
ini tanaman setelah panen atau bibit umur 90 Hari Setelah Tanam (HST) dilakukan
penimbangan menggunakan timbangan digital. Berikut hasil uji lanjut BNT pada taraf
5% untuk mengetahui perbedaan dosis terhadap pertumbuhan tanaman kakao pada
Tabel 5
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Tabel 5 Hasil Uji BNT 5% Berat Basah Tajuk Tanaman Kakao umur 90 HST

Berat Basah Total Tajuk Tanaman (gram)

Perlakuan
Rerata
90 HST
PO 5,600a
P1 7,99ab
P2 8,134b
P3 9,356b
BNT 5% 2,39

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata (non signifikan) pada uji BNT taraf 5%

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan P3 dengan dosis POC Urine
Kelinci 150 ml/liter memberikan pengaruh paling terbaik dengan nilai rerata tertinggi
sebesar 9,36 gram. Hal ini diperkuat dengan penelitian Yahuli, dkk (2023) pada
parameter berat basah tajuk tanaman sawi yang signifikan pada panen umur 42 hari
dengan perlakuan POC urin kelinci 60 ml, disebabkan oleh adanya kandungan air dan
nutrisi yang cukup setelah pengaplikasian. Menurut Setiadi, (2021) mengatakan nutrisi
yang cukup untuk diserap oleh tanaman kakao berguna dalam proses metabolisme yang
dapat mempengaruhi berat basah tanaman. Jika pertumbuhan bibit kakao meningkat,
berat basah tanamannya juga akan meningkat.

Berat Kering Total Tajuk Tanaman

Jumlah sel yang diproduksi dan ditambahkan selama proses pertumbuhan
tanaman disebut sebagai berat kering tajuk tanaman. Pada parameter ini, tanaman atau
bibit umur 90 hari setelah tanam (HST) setelah panen. dilakukan penimbangan
menggunakan timbangan digital. Berikut adalah hasil uji lanjut BNT pada taraf 5% untuk
yang berpengaruh nyata, untuk mengetahui perbedaan dosis terhadap pertumbuhan
tanaman kakao pada Tabel 6

Tabel 6 Hasil Uji BNT 5% Berat Kering Tajuk Tanaman Kakao umur 90 HST

Berat Kering Total Tajuk Tanaman (gram)

Perlakuan
Rerata
90 HST
PO 1,533a
P1 2,344b
P2 2,218ab
P3 2,686b
BNT 5% 0,73

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukan berbeda tidak
nyata (non signifikan) pada uji BNT taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan P3 dengan dosis POC urine
kelinci 150 ml/liter memberikan pengaruh paling terbaik dengan nilai rerata tertinggi
sebesar 2,686 gram. Hal ini sejalan dengan penelitian Rosniawaty, dkk (2015) yang
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menggunakan perlakuan urin kelinci 125 ml pada berat kering tanaman kakao umur 112
hari setelah tanam menunjukan nilai rata-rata 2,68. Bobot berat kering tajuk tanaman
dipengaruhi keseimbangan antara pengembalian oksigen pada proses fotosintesis dan
pengeluaran oksigen pada saat proses respirasi yang kemudian oksigen tersebut
direduksi menjadi senyawa organik menghasilkan berat kering tanaman (Sarif, dkk
2015).

Begitu juga dengan berat basah tajuk tanaman, Semakin tinggi konsentrasi yang
digunakan, semakin banyak pula unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman, jadi semakin meningkat pula bobot kering tanaman tersebut. Unsur Nitrogen
menjadi komponen dasar pada sintesis protein, dimana sintesis protein paling banyak
dilakukan di daun karena pada daun mengandung klorofil yang cukup banyak untuk
membantu percepatan fotosintesis sehingga dari fotosintesis tersebut menghasilkan
fotosintat yang berfungsi untuk meningkatkan berat kering (Suprapto, dkk 2018).

Berat Basah Total Akar
Tanaman sebagian besar terdiri dari akar, yang memiliki berat basah dan
berfungsi untuk menyerap hara dari tanah. Tujuan menghitung berat basah akar adalah
untuk mengetahui serapan air dan nutrisi dalam akar. Sifat genetik tanaman, kondisi
tanah, dan media tanam memengaruhi sistem perakaran tanaman.Berikut adalah Hasil
rata rata berat basah akar dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini.
Gambar 1Hasil Rata-rata Berat Basah Akar Bibit Tanaman Kakao 90 HST
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Berat basah akar semua perlakuan menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata
terhadap semua perlakuan. Pertumbuhan tanaman cenderung terhambat ketika unsur
hara diberikan secara tidak tepat. (Nur, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian
Alifatimah, dkk (2023) yang menggunakan POC urine Kelinci pada tanaman bayam
merah menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada perlakuan 150 ml pada pengamatan
diameter berat basah akar tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa dari hasil analisis C-
organik tanah pada (Lampiran 2) yang dilakukan di Puslit Sukosari 2023 menunjukkan
kandungan unsur C-organik tanah pada bibit tanaman kakao umur 90 HST pada
perlakuan PO dengan dosis 0 ml/liter (kontrol) memperoleh hasil 1,75%, sedangkan
untuk perlakuan P2 dengan dosis 100 ml/liter POC urine kelinci memperoleh hasil
1,91% (2023), kandungan tersebut termasuk kategori rendah kurang dari 2%. Pupuk
yang telah diaplikasikan tidak tercampur merata ke dalam tanah karena tidak disebar
secara mereata pada permukaan tanah, sehingga unsur N dapat menguap dan tidak
semuanya terserap oleh perakaran tanaman (Adviany dan Maulana, 2019). Pendapat ini
didukung oleh Lakitan, (2018) yang mengatakan bahwa pertumbuhan akar akan
berbeda dari kondisi normalnya apabila kondisi tanah sebagai media tumbuh tidak pada
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kondisi baik, akar tidak bisa melakukan metabolisme pada kondisi tanah yang terlalu
basah.

Berat Kering Total Akar

Berat Kering Akar merupakan ukuran untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman menunjukkan akumulasi beberapa senyawa organik yang telah disintesis
tanaman. Pada parameter ini tajuk tanaman yang telah terpisah dengan akarnya setelah
bibit umur 90 Hari Setelah Tanam (HST) dilakukan penimbangan menggunakan
timbangan digital kemudian akan dilakukan pengovenan selama kurung waktu
yangbutuhkan yaitu 48 jam pada suhu 80° C.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa Pengaruh POC urine kelinci juga
menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata terhadap parameter berat basah akar bibit
tanaman Kakao. Hasil rata rata berat kering akar terlihat pada Gambar 6.

Gambar 2 Hasil Rata-rata Berat Kering Akar Bibit Tanaman Kakao 90 HST
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Berat kering akar pada semua perlakuan menunjukan hasil yang tidak berbeda
nyata. Rerata tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan dosis 100ml/liter POC urine
kelinci, sedangkan perlakuan terendah pada PO, P1, dan P3 dengan dosis 0 ml/liter, 100
ml/liter, dan 150ml/liter rerata yang dihasilkan yaitu 0,50, 0,57, dan 0,57 gram. Faktor
lingkungan seperti curah hujan yang tinggi pada saat penelitian dapat menyebabkan hal
ini terjadi, sehingga setelah pemberian pupuk POC pada bibit kakao terguyur hujan dan
akhirnya pupuk menyebar bahkan hilang dari tempat aplikasi (polybag). Oleh karena
itu, penentuan waktu yang tepat dalam aplikasi POC urine kelinci pada bibit kakao perlu
diperhatikan dengan benar, agar pupuk yang telah diaplikasikan dapat terserap
maksimal oleh bibit kakao (Yahya, 2018).

Hal ini sejalan dengan penelitian Rosniawaty, dkk (2015) yang menggunakan
perlakuan urin kelinci terhadap pembibitan kakao pada seluruh perlakuan menunjukan
hasil yang selalu meningkat terhadap parameter volume akar. Tiga proses penumpukan
akan menghasilkan (fotosintesis, respirasi, dan akumulasi senyawa organik)
menentukan ketersediaan unsur hara pada tanaman. Produksi berat kering tanaman
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara (Irawan, dkk 2022). Menurut
Hasiholan , dkk (2017) tinggi rendahnya berat berangkasan kering tanaman tergantung
pada serapan unsur hara, tanaman dapat.

SIMPULAN
Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) urine kelinci berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), jumlah daun (helai), berat
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basah total tajuk tanaman (gram), dan berat kering total tajuk tanaman (gram) bibit
kakao. Sedangkan pada parameter berat basah total akar (gram) dan berat kering total
akar (gram) memberikan pengaruh yang tidak nyata.

Perlakuan yang terbaik menurut hasil kegiatan tugas akhir ini yaitu perlakuan
P3. Karena dengan pemberian dosis POC urine kelinci 150ml/liter mampu memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dengan (25,64 cm), diameter batang
(0,43cm), jumlah daun (9,04 helai), berat basah total tajuk tanaman (9,36 gram), dan
berat kering total tajuk tanaman (2,69 gram).
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